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Abstract

This study examines the impact of digital transformation on the financial
performance of small and medium enterprises (SMEs), considering the
increasing role of digital technologies in enhancing business competitiveness.
Many SMEs face challenges in adopting digital tools due to limited resources
and capabilities, making it essential to evaluate their actual financial benefits.
The objective of this research is to analyze how digital transformation
influences profitability, revenue growth, and cost efficiency among SMEs. A
quantitative research approach was employed using survey data collected
from SMEs across various sectors, analyzed through multiple regression
techniques. The results indicate that digital transformation has a positive and
significant effect on financial performance, particularly in improving
operational efficiency and market reach. SMEs that effectively integrate digital
technologies demonstrate higher profitability and stronger financial resilience
compared to those with low digital adoption. The study concludes that digital
transformation is a critical strategic investment for SMEs to sustain growth in
competitive markets. This research contributes to the literature by providing
empirical evidence from developing economies and offers practical insights
for policymakers and SME owners in formulating digital adoption strategies.
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi atau perusahaan memiliki tujuan utama untuk mencapai hasil kerja yang optimal.

Dalam upaya mencapai tujuan tersebut, sumber daya manusia memegang peranan yang sangat penting.

Karyawan sebagai bagian dari elemen vital dalam operasional perusahaan, karena pencapaian target dan

produktivitas perusahaan sangat dipengaruhi oleh bagaimana karyawan menjalankan tugas dan

tanggung jawabnya. Oleh karena itu, perusahaan harus mampu mengelola kinerja karyawan dengan baik

agar tercapai efektivitas dan efisiensi kerja yang berkesinambungan.

Disiplin kerja menjadi landasan utama dalam membentuk budaya kerja yang profesional, justru

berpotensi menurun karena tidak adanya dukungan lingkungan yang memadai. Karyawan yang

mengalami gangguan kenyamanan dan fasilitas minim cenderung kehilangan semangat untuk menaati

aturan, seperti waktu istirahat dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan. Mereka merasa
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bahwa usaha keras yang mereka berikan tidak sebanding dengan kenyamanan dan fasilitas dasar yang
semestinya disediakan oleh perusahaan.

Meningkatkan kinerja karyawan merupakan upaya tim, dan lingkungan kerja, khususnya fasilitas
di tempat kerja, memiliki dampak yang signifikan terhadap hal ini. Salah satu komponen utama tempat
kerja yang efektif dan menyenangkan adalah ruang fisik yang tersedia bagi karyawan. Area kerja yang
menyenangkan, peralatan yang sesuai, dan ruang fisik yang tertata dengan baik semuanya berkontribusi
pada infrastruktur yang memadai, yang pada gilirannya memengaruhi motivasi dan produktivitas
karyawan. Selain menunjukkan perhatian terhadap kesejahteraan karyawannya, perusahaan yang
berinvestasi di tempat kerja mereka melihat peningkatan dalam efisiensi, loyalitas, dan produktivitas.
Sebaliknya, masalah seperti stres, konflik karyawan, dan kualitas kerja yang buruk dapat diakibatkan oleh
kondisi kerja yang tidak nyaman dan tidak memuaskan. Akibatnya, bisnis dan organisasi lain berupaya
keras untuk meningkatkan kinerja SDM melalui manajemen fasilitas kerja yang lebih baik.

Kemampuan perusahaan untuk mencapai tujuannya dan tetap kompetitif sangat bergantung pada
kinerja karyawannya. Tidak hanya bakat alami karyawan yang berperan, tetapi juga faktor-faktor seperti
disiplin kerja dan kualitas lingkungan kerja. Tingkat tanggung jawab karyawan, ketepatan waktu, dan
kepatuhan terhadap kebijakan dan prosedur merupakan semua aspek disiplin tempat kerja. Pekerjaan
yang teratur dan tanpa gangguan, serta kemampuan menyelesaikan tugas dalam waktu yang ditentukan,
merupakan ciri-ciri tenaga kerja yang disiplin. Memiliki lingkungan kerja yang menyenangkan, aman,
mendukung kesehatan fisik dan mental, serta saling mendukung akan membuat semua orang di sana
bahagia dan produktif.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dan menganalisis sejauh mana pengaruh
disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Dalam era persaingan bisnis yang semakin
kompetitif, perusahaan dituntut untuk senantiasa meningkatkan produktivitas dan kualitas kinerja
karyawannya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan memperhatikan faktor-faktor
internal yang memengaruhi kinerja, di antaranya adalah disiplin kerja dan lingkungan kerja. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat baik bagi perkembangan ilmu pengetahuan, dan
kontribusi bagi organisasi ataupun perusahaan dan dapat menjadi landasan atau referensi awal bagi
peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik serupa. Dengan adanya hasil, pembahasan, dan
kesimpulan dari penelitian ini, peneliti lain dapat menggunakannya sebagai pijakan untuk melakukan
penelitian lanjutan dengan pendekatan yang berbeda, objek yang berbeda, atau menambahkan variabel
lain yang relevan guna memperluas pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja

karyawan.

METODE

Desain penelitian adalah suatu kerangka kerja yang terperinci dan sistematis yang berfungsi
sebagai pedoman bagi peneliti dalam melaksanakan keseluruhan proses studi. Ini mencakup perencanaan
bagaimana data akan dikumpulkan, diukur, dan dianalisis untuk memastikan bahwa pertanyaan
penelitian dapat terjawab atau hipotesis dapat teruji dengan cara yang logis, efisien, serta menghasilkan
temuan yang valid dan dapat diandalkan (Eko Ardianto & Putra, 2022). Populasi dalam penelitian
merujuk pada seluruh objek atau subjek yang memiliki ciri dan kualitas tertentu yang menjadi titik
perhatian dan ada beberapa karyawan yang bekerja di Xinchuan Telocom Co., Ltd Jakarta yang berjumlah
43 karyawan. Dalam sampel penelitian ini mengunakan metode sampling jenuh dengan adanya kriteria
yang tertentu, “sehingga sampel penelitian ini menggunkan seluruh populasi yang berjumlah 43
karyawan Xinchuan Telecoom Co., Ltd Jakarta.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut Observasi
Kuesioner dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS versi 27 untuk pengolahan data
yang meliputi: uji kualitas data, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji normalitas, uji
heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, uji t, uji f, dan uji
koefisien determinasi (R2) yang merupakan semua elemen analisis data yang diterapkan dalam penelitian

ini.
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini dilakukan dengan mempergunakan dua faktor independent, yaitu disiplin

(X1) dan lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta.

Pengujian hipotesis adalah proses statistik yang digunakan untuk menentukan apakah ada cukup
bukti dalam data sampel untuk menolak atau menerima suatu pernyataan (hipotesis) tentang
parameter populasi.
Uji t (Parsial)

Uji t dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas mempunyai pengaruh secara parsial
terhahap variabel terikat dilakukan uji t. tabel IV.17. menunjukan hasil pengujian pengaruh variabel
disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Tabel IV. 1. Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Lnstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 14.773 4.997 2.8957 005
=1 G605 A4 578 4274 =001
X2 077 118 087 644 523

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025
H1 = Uji pengaruh variabel disiplin (X1) dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y) menunjukan hasil
t hitung sebesar 4,274 sementara t tabel sig.a = 0,05 dan df = N-K-1 yaitu, 43-2-1 = 40 sebesar 2,021. Jadi
untuk nilai t hitung sebesar 4,274 > 2,021, hal ini juga dikuatkan dengan hasil nilai signifikannya, yaitu
sebesar < 0,001 dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel disiplin (X1) memiliki
pengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y) sehingga Ho ditolak dan
Ha diterima.
H2 = Uji pengaruh variabel lingkungan kerja (X2) dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y)
menunjukan hasil t hitung nya sebesar 0,644 sementara t tabel sig.a = 0,05 dan df = N-K-1 yaitu, 43-2-1
=40 sebesar 2,021. Jadi untuk nilai t hitung sebesar 0,644 < 2,021, dan nilai signifikan sebesar 0,523 > dari
0,05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel lingkungan kerja (X2) tidak memiliki pengaruh
positif atau signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak.
Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas disiplin (X1) dan lingkungan

kerja (X2) secara simultan apakah memiliki pengaruh secara signifikan atau tidak terhadap kinerja
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karyawan (Y)
Tabel IV. 2. Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of

Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 198.840 2 99.420 12.431 ﬂ,Umb

Residual 319.8905 40 7.898

Total 518.744 42

a. DependentVariable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2025
Berdasarkan tabel IV.18. di atas, menunjukan bahwa dalam pengujian regresi linear berganda
memiliki nilai F hitung >F tabel. Menunjukan hasil nilai F hitung sebesar 12,431 sementara F tabel sig.a
= 0,05 dan df = N-K-1 yaitu, 43-2-1=40 sebesar 3,23 dan nilai signifikan sebesar < 001. Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat dikatakan bahwa variabel disiplin (X1) dan
lingkungan kerja (X2) secara simultan (Bersama-sama) berpengaruh signifikan dalam meningkatkan
kinerja karyawan (Y).
Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi besarnya dan signifikansi pengaruh
variabel independent terhadap variabel dependen.
Uji Koefisien Determinasi Parsial
Uji koefisien determinasi parsial digunakan untuk melihat persentase besarnya pengaruh
variabel disiplin (X1) dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y).
Tabel IV. 3.
Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients?

Standardized

Lnstandardized Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order Partial Fart
1 (Constant) 14773 41997 2.957 .005
X1 605 A4 579 4.274 =001 614 560 531
X2 077 119 .087 644 523 319 A01 .080

a. Dependent Variable: Y

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025
Berdasarkan tabel IV.19. di atas, dapat di perhitungkan koefisien determinasi sebagai berikut :
Tabel IV. 4.

Hasil Perhitungan Determinasi Parsial

. . . Hasil Koefisien
No Variabel Nilai Beta Zero Order | Hasil ..
Determinasi
1. Disiplin 0.579 x 0.614 0.355 36%
Lingkungan
2. . 0.087 x 0.319 0.027 3%
Kerja
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Total Koesisien Determinasi Simultan 39%
Sumber : Data olah, 2025
Berdasarkan tabel IV.20. di atas, dapat disimpulkan perhitungan pengaruh parsial bahwa

variabel disiplin memiliki nilai sebesar 0.355 (35.5% dibulatkan menjadi 36%) yang termasuk ke dalam
kategori lemah hingga sedang yang artinya disiplin secara individu mampu memberikan kontribusi
yang cukup berarti terhadap peningkatan kinerja karyawan, dan sementara itu variabel lingkungan
kerja memiliki nilai sebesar 0.027 (2.7% dibulatkan menjadi 3%) yang termasuk kategori sangat lemah,
seingga pengaruh terhadap kinerja karyawan kurang signifikan jika dilihat secara terpisah. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa disiplin merupakan variabel yang paling dominan dalam
mempengaruhi kinerja karyawan secara parsial dalam penelitian ini.
Uji Koefisien Determinasi Simultan

Uji koefisien determinasi simultan dilakukan untuk melihat persentase besarnya pengaruh
variabel disiplin (X1) dan lingkungan kerja (X2) dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y).

Tabel IV. 5.
Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Adjusted R Stal. Errar of
Maodel R R Square Square the Estimate
1 615® 383 352 2.82801

a. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Hasil olah data SPSS, 2025
Berdasarkan tabel IV.21. di atas, menunjukan bahwa R square sebesar 0,383 (38.3%) yang
dimana menunjukan pengaruh yang dinyatakan cukup baik antara variabel disiplin (X1) dan
lingkungan kerja (X2) dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,383 (38,3%) dan untuk
sisanya 61,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Pengaruh Disiplin (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Dalam uji pengaruh disiplin (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukan hasil t hitung
sebesar 4,274 > dari t tabel sebesar 1,684. Hal ini dapat diperkuat dengan nilai signifikansi, yaitu sebesar
0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel disiplin (X1) memiliki pengaruh
positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
Menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin (X1) dalam meningkatkan kinerja
karyawan (Y) pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Dalam uji pengaruh lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) menunjukan hasil t
hitung sebesar 0,644 < dari t tabel sebesar 1,684 dan untuk nilai signifikan sebesar 0,523 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan secara parsial, lingkungan kerja (X2) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan
dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Menunjukan bahwa
tidak terdapat pengaruh positif dan signifikansi lingkungan kera (X2) dalam meningkatkan kinerja
karyawan (Y) pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta.”

Pengaruh Disiplin (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, terbukti bahwa variabel independent dan
variabel dependen memiliki pengaruh positif dan signifikan secara simultan. Hal ini menunjukan dari
hasil uji F, dimana nilai F hitung sebesar 12,431 > F tabel sebesar 3,23 dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05.
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Maka dapat disimpulkan bahwa disiplin dan lingkungan kerja secara simultan (Bersama-sama)
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja karayawan. Dalam penelitian ini, uji koefisien determinasi
parsial nilai R square sebesar 0,701 (70,1%) yang dimana menunjukan bahwa variabel disiplin (X1)
berpegaruh terhadap kinerja karyawan (Y) sedangkan uji koefisien determinasi simultan nilai R square
sebesar 0,713 (71,3%) yang dimana menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel disiplin (X1)
dan lingkunga kerja (X2) dalam meningkatkan kinerja karyawan (Y) pada Xinchuan Telecom Co., Ltd
Jakarta.

Adapun implikasi penelitian secara umum menjelaskan bagaimana hasil analisis dari suati
penelitian dapat memberikan manfaat dan kontribusi nyata pada bidang tertentu. Berdasarkan hasil
analisis dan uji statistic yang telah dilakukan dalam karya ilmiah ini, terdapat dua jenis implikasi yang
diterapkan: 1) Implikasi Teoritis; Penelitian ini menegaskan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan, sehingga memperkuat teori manajemen sumber daya manusia
yang menempatkan kedisiplinan sebagai faktor utama dalam peningkatan produktivitas. Sementara
itu, hasil bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial memberi kontribusi baru
bahwa kondisi fisik dan nonfisik kerja tidak selalu menjadi faktor dominan, tergantung pada
karakteristik organisasi. 2) Implikasi Praktis; Hasil ini menunjukkan pentingnya penerapan disiplin
yang konsisten untuk meningkatkan kinerja karyawan. Meski lingkungan kerja tidak terbukti
signifikan secara parsial, tetap perlu dikelola agar mendukung motivasi. Kombinasi kedisiplinan yang
kuat dengan lingkungan kerja yang baik akan membantu perusahaan mencapai tujuan secara lebih
efektif.

Adapun keterbatasan yang terdapat pada penelitian ini diantara nya, yaitu Peneliti melakukan
observasi di Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta hanya dalam jangka waktu 3 bulan mulai dari tanggal
1 Januari 2025 sampai 30 Maret 2025. Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu disiplin (X1)
lingkungan kerja (X2) sebagai variabel independen serta kinerja karyawan (Y) sebagai variabel
dependen. Penelitian ini hanya memfokuskan kepada 43 responden sampel. Metode pengumpulan
data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyebaran kuesioner kepada karyawan.
Pendekatan analisis data yang diterapkan adalah metode kuantitatif dengan menggunakan metode

regresi linear berganda untuk menguiji hipotesis.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis mengenai pengaruh disipln dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta, dapat disimpulkan,
sebagai berikut 1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel disiplin (X1) terhadap
kinerja karyawan (Y). Maka hasil membuktikan bahwa dengan nilai t hitung sebesar 4,274 > t tabel
sebesar 2,021 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha
diterima. Mengidentifikasi bahwa setiap peningkatan positif dalam disiplin (X1) akan diikuti oleh
peningkatan kinerja karyawan (Y) yang artinya semakin baik disiplin (X1) yang dijalankan maka
semakin tinggi pula kinerja yang dicapai karyawan. Dan tidak terdapat pengaruh yang positif atau
signifikan pada variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan karena dengan nilai t hitung
0,644 < t tabel 2,021 dengan nilai signifikan 0,523 > 0,05, maka dapat disimpulkan Ho diterima dan Ha
ditolak. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada variabel disiplin (X1) dan lingkugan kerja
(X2) dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta. Berdasarkan hasil
output model Anova bahwa F hitung sebesar 12,431 > dari F tabel sebesar 3,23 dengan nilai signifikan
sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan
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bahwa variabel disiplin (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara simultan (Bersama-sama) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta. 2) Dalam
hasil penelitian ini berdasarkan persamaan regresi linear berganda, yaitu untuk hasil interpretasi
nilainya, yaitu : jika nilai konstan (Y) sebesar 14,773 yang menyatakan jika variabel (X1) dan (X2) sama
dengan nol maka nilai (Y) sebesar 14,773. Sedangkan jika koefisien (X1) sebesar 0,605 bahwa setiap
terjadi peningkatan variabel (X1) sebesar 1% maka nilai (Y) meningkat sebesar 60,5% dan sebaliknya
jika setiap terjadi penurunan variabel (X1) sebesar 1% maka nilai (Y) akan menurun sebesar 60,5%. Dan
nilai koefisien (X2) sebesar 0,077 bahwa setiap terjadi peningkatan variabel (X2) sebesar 1% maka nilai
(Y) meningkat sebesar 7,7% dan sebaliknya jika setiap penurunan variabel (X2) sebesar 1% maka nilai
(Y) akan menurun sebesar 7,7%. Dalam hasil penelitian ini berdasarkan perhitungan besarnya koefisien
determinasi (R2) diperoleh sebesar 0,383 (38.3%), maka menunjukan bahwa variabel disiplin (X1) dan
variabel lingkungan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan pada Xinchuan Telecom Co., Ltd Jakarta
dinyatakan cukup baik, karena nilai koefisien determinasi mendekati angka 1 (satu).

Berdasarkan kesimpulan yang sudah penulis buat, maka penulis dapat memberikan saran,
sebagai berikut Bagi Peneliti Selanjutnya; Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar menambahkan
variabel lain yang berpotensi memengaruhi kinerja karyawan. Peneliti juga dapat memperluas cakupan
objek penelitian, baik dari segi lokasi, jenis industri, atau jumlah responden, agar hasil penelitian dapat

dibandingkan dan digeneralisasikan ke konteks yang lebih luas.
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